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TANTANGAN PROFESI AKUNTAN DALAM ERA REVOLUSI
INDUSTRI 4.0 DAN PELUANGNYA DALAM SOCIETY 5.0

Melinda Malau
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Universitas Kristen Indonesia

melinda.malau@uki.ac.id

Abstract

In the industrial revolution 4.0 companies must be able to use
technology and information. This has the potential to degrade human
roles. The concept of Society 5.0, artificial intelligence considers the
human side that will transform millions of data. This concept is
centered on humans. This paper conducts a study using descriptive,
analytic, qualitative methods, and is complemented by literature
studies. The challenge of the accounting profession in the era of the
industrial revolution 4.0 is business activities do not require a lot of
human resources e.g. the accounting profession and the use of robotics
and big data that take over the basic work of accountants. The
accountant profession opportunity in Society 5.0 changed its role to
become a statistical analyst, checking the quality of the data,
interpreting the processed data, and making non-financial reports. The
implication in this research is that the system in cyberspace obtained by
artificial intelligence will exceed human capabilities and be given
feedback to physical space. This process brings new value to the

accounting profession. This becomes a new wisdom in the social order.
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Pendahuluan
A. Latar Belakang

Era Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan adanya superkomputer,
rekayasa genetika, robot pintar, komputasi berbasis awan (cloud
computing), data dalam ukuran besar(big data), dan perkembangan
neuroteknologi yang memberikan kemungkinan manusia untuk lebih
mengoptimalkan fungsi otak (World Economic Forum, 2016).Dalam
era ini, kegiatan manufaktur industri terintegrasi melalui teknologi
wireless dan big data yang dilakukan secara masif (Roger, 2016).
Adanya disruptive technology begitu cepat dan pesat, sehingga
memberi ancaman bagi berbagai perusahaan raksasa (Deloitte, 2017).
Ukuran perusahaan tidak perlu besar, tetapi perusahaan tersebut harus

mampu menggunakan teknologi dan informasi (Hamdanunsera, 2018).

Gambar 1.1 Revolusi Industri 4.0

THE

FOURTH
INDUSTRIAL
REVOLUTION

INDUSTRY 4.0
INDUSTRY 3.0

INDUSTRY 1.0

Mechanization, steam Automation, computers Cyber Physical Systems,
power, weaving loom and electronics internet of things, networks

Sumber: Entrepeneur Squad (2019)
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Berdasarkan Gambar 1.1, revolusi industri telah terjadi empat kali,
yaitu: (1) dengan penemuan adanya mesin uap, (2) elektrifikasi,
(3)otomasi, penggunaan computer, dan elektronik(4) revolusi era
digital ditandai dengan adanya Cyber Physical Systems, internet, dan
jaringan.Dalam era digital sangat berpotensi untuk mendegradasi peran
manusia (Entrepeneur Squad, 2019).

Pada bulan Januari 2019, Jepang membuatroadmap yang lebih
humanis, dikenal dengan Society5.0. Konsep ini merupakan tatanan
masyarakat yang berpusat pada manusia (human—centered) dan
berbasis teknologi.Society5.0 didahului dengan era berburu (Society
1.0), pertanian (Society 2.0), industri (Society 3.0), dan teknologi
informasi (Society 4.0).Konsep ini lahir sebagai pengembangan dari
revolusi industri 4.0 yang dinilai berpotensi mendegradasi peran
manusia.

Dalam kehidupan saat ini, kehidupan ekonomi merupakan hal
penting dalam masyarakat. Untuk itu Society 5.0 ada untuk
mengintegrasikan antara kehidupan dunia nyata dan dunia maya.
Konsep Society 5.0 lebih memfokuskan konteks yang berpusat pada
manusia. Society 5.0 menggunakan teknologi modern yang

mengandalkan manusia sebagai komponen utamanya.
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Gambar 1.2 Konsep Society 5.0 Sumber: CAO Japan (2019)

Berdasarkan Gambar 1.2, adanya konsepSociety 5.0, kecerdasan
buatan mempertimbangkan sisi kemanusiaan akan mentransformasi
jutaan data yang dikumpulkan melalui internet pada segala bidang
kehidupan. Ini diharapkan akan menjadi suatu kearifan baru dalam
tatanan bermasyarakat. Transformasi akan membantu manusia untuk
menjalani kehidupan yang bermakna (CAO Japan, 2019). Dalam
Society 5.0, juga ditekankan perlunya keseimbangan pencapaian

ekonomi dansocial (Mayasari, 2019).

B. Masalah
Permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut: (1)Sumber daya
yang dibutuhkan dalam kegiatan bisnistidak memerlukan banyak

sumber daya manusia, termasuk staf akuntansi.Penggunaan robotics

UKI UNTUK NEGER]



160

and data analitik (big data) mengambil alih pekerjaan dasar yang
dilakukan oleh akuntan (mencatat transaksi, mengolah transaksi,
memilah transaksi),(2) Persaingan perusahaan besar yang telah
mengembangkan teknologi dan didukung oleh standarisasi proses
pengelolaan keuangan, sistem dan informasi, (3) Tantangan Revolusi
Industri 4.0 dan menghadapi peluang Society 5.0 dalam profesi

akuntan.

C. Manfaat

Konsep untuk profesi akuntansidari Revolusi Industri 4.0 dinilai
berpotensi mendegradasi peran manusia.Adanya konsepSociety 5.0,
kecerdasan buatan mempertimbangkan sisi kemanusiaan.Ini diharapkan
menjadi suatu kearifan baru.Transformasi ini akan memberikan
manfaat bagi manusia, terutama profesi akuntan untuk menjalani

kehidupan yang bermakna.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian Aoun (2017) menyatakanbahwa dalam mencapai aspek
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
maka diperlukan studi tematik yang menggabungkan lingkungan
kampus dengan dunia kerja nyata (project based learning). Studi
tematik memberikan gambaran riil kepada mahasiswa mengenai
kondisi dunia kerja dan segala tantangan yang ada. Pendidikan di
Akuntansi meliputi: (1) Project based learning, studi tematik berbagai
disiplin ilmu; (2) Melakukan general education; (3) Magang/kerja
praktek untuk melatih jiwa kepemimpinan dan kerja dalam tim.
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Tjandrawinata (2016) menyimpulkan bahwa perkembangan
teknologi informasi yang pesat saat ini terjadi otomotisasi yang terjadi
diseluruh bidang, teknologi dan pendekatan baru yang menggabungkan
secara nyata, digital dan fundamental. Burrit dan Christ (2016)
menyatakan ada empat langkah yang harus diambil akuntan dalam
menghadapi Revolusi Industry 4.0 meliputi kesadaran, pendidikan,
pengembangan profesi, dan penerapan standar tinggi.

Tim Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Direktorat
Pembelajaran (2015)menyatakan lulusan perguruan tinggi harus
dipersiapkan (selain literasi manusia) untuk memiliki kemampuan
literasi data yaitu membaca, menganalisis dan menggunakan informasi
dalam format data besar (big data) dan literasi teknologi. Kerja praktik
atau aktifitas magang di perusahaan yang akan menjadi salah satu
rujukan dalam pembelajaran efektif.

Dalam mengikuti era Revolusi Industri 4.0, tentunya model
pembelajaran menggunakan metode yang menyesuaikan dengan
eranya. Salah satu metode yang sesuai adalah blended learning.
Blended learning merupakan suatu metode pembelajaran yang
menggabungkan metode tradisional dengan metode teknologi.
Implementasi metode ini dilakukan dengan beberapa siklus dan
pertemuan (Ghiffar et al., 2018).

Martani (2016) menyimpulkan bahwa institusi pendidikan perlu
untuk membuat kurikulum yang relevan bagi mahasiswa akuntansi
yang kelak akan berprofesi sebagai akuntan. Kurikulum yang
menyesuaikan dengan konektivitas digital,mengadakan pelatihan-

pelatihan tertentu, seperti: pelatihan koding, manajemen informasi
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dalam shared platforms, dan pembelajaran mengenai keperluan real-
time accounting para pemangku kepentingan.

Rajasekera (2019)menyimpulkan bahwa sejarah Jepang mengalami
banyak sekali perkembangan dari Society 1.0 hingga Society 5.0, juga
adanya perbedaan Society 4.0 dan Society 5.0. Pada Society 4.0lebih
mengandalkan otomatisasi, robot,rantai pasokan, internet secara global,
dan juga big data yang dibentuk dari informasi internet.Konsep Society
5.0, big data berkembang signifikan, big data dianalisis menggunakan
kecerdasan buatan dan dimanfaatkan untuk mensejahterakan
masyarakat. Perkembangan teknologi dan masyarakat Jepang hingga
saat ini mampu memanfaatkan big data untuk manusia. Jepang mampu
memproduksi komponen penting perusahaan-perusahaan besar di
seluruh dunia yang tidak mampu diproduksi oleh negara lain.Ini
merupakan buah dari konsep Society 5.0 yang memberi keunggulan

bagi sebuah negara.

E. Metode Penelitian

Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan metode yang
bersifat deskriptif, analitik, kualitatif, dan dilengkapi dengan studi
literatur. Pokok-pokok yang akandibahas dalam kajian ini adalah
peluang dan tantangan profesi akuntan di Indonesia dalam menghadapi
era Revolusi Industri 4.0 dilanjutkan dengan eraSociety 5.0,
identifikasi, serta analisis penerapannya di Indonesia. Awalnya, setiap
lingkungan Perguruan Tinggi perlu diidentifikasi guna menjalankan
sistempembelajaran untuk memenuhi harapan pihak-pihak terkait.
Pemetaan yang dilakukan yaitu sifat keterhubungan maupun cara atau

metode hubungan tersebut secara efektif dan efisien. Melalui peta yang
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terstruktur, profesi akuntan diharapkan selalu dapat memberikan
kontribusiyang tinggi dalam kemajuan perekonomian di Indonesia.

Kajian dilanjutkan dengan studi literatur tentang tantangan dalam
menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan peluangpada Society 5.0.
Pemilahan atas tantangan dilakukan karena banyak dan luasnya topik
penelitian internasional tentang Revolusi Industri 4.0. Kiriteria
pemilahan adalah kesesuaian dengan profesi akuntan dan Perguruan
Tinggi.Peluangprofesi akuntan dalamSociety 5.0 akan dibahas pada
paper ini sesuai dengan penerapan kebijakan di Indonesia.

Untuk akhir kajian dilakukan analisis kegiatan terkait Society 5.0
di Perguruan Tinggi yang telah dilakukan dan belum dilakukan,
tantangan dan peluang yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dari
kajian ini, diidentifikasikan langkah-langkah perbaikan, serta
koordinasi Perguruan Tinggi dengan lulusannya yang berprofesi

sebagai akuntan dengan lingkungan strategisnya.

Hasil Dan Pembahasan

Penggunaan sumber daya manusia mulai berkurang dalam era
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Perubahan peran seorang akuntan
meliputi: (1) analisis secara statistik; (2)melakukan pengecekan kualitas
data; (3) menginterpretasi hasil olahan data; (4) membuat laporan non
keuangan. Akuntansi di masa depan meliputi: (1) Data berbasis cloud
and paperless; (2) Penggunaan Big Data; (3) Integrasi informasi
keuangan non-tradisional; (4) Pekerjaan akuntansi bersifat efisien,
mobile dan flexible; (5)Perubahan peran akuntansi yang semula
adalahbook keeper menjadi analyzer.
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Dalam masyarakat informasi era Revolusi Industri 4.0,
manusiaakan mengakses layanan cloud (database) dalam dunia maya
melalui internet untuk mencari, mengambil, dan menganalisis data.
Dalam konsep Society 5.0, sebagian besar informasi dari sensor di
ruang fisik terakumulasi di dunia maya. Data besar ini dianalisis oleh
kecerdasan buatan dan hasil analisisnya diumpankan kembali ke
manusia dalam berbagai bentuk. Era Revolusi Industri 4.0
mengumpulkan informasi melalui jaringan dan menganalisisnya yang
dilakukan oleh manusia. Namun, dalam Society 5.0, semua orang,
benda, dan sistem terhubung di dunia maya dan hasil optimal diperoleh
dari kecerdasan buatan diberi feedback ke ruang fisik. Proses ini yang
membawa nilai baru bagi suatu industri, terutama profesi akuntan di
masyarakat.

Dalam era ini, timbul persaingan perusahaan besar yang
mengembangkan teknologi. Dalam dunia akuntansi yang bekerja secara
profesional dan global, maka dalam menyusun laporan keuangan wajib
menggunakan Standar Akuntansi yang berskala internasional dengan
berpedoman pada International Financial Reporting Standard,
International Public Sector Accounting Standar dan International
Financial Reporting Standard for Small Medium Enterprise, mematuhi
pada kode etik internasional, melakukan peningkatan kualifikasi
sehingga dapat memenuhi ketentuan dengan standar internasional.
Untuk auditor bekerja dengan pedoman International Auditing
Standard,dan menggunakan standar kerja internasional agar mudah
bekerja dalam lingkungan global. Pilihan profesi akuntansi semakin
berkembang. Lulusan bidang akuntansi dapat menjadi akuntan publik,

akuntan manajemen,akuntan/auditor pemerintah, internal auditor,
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akuntan pendidik, keuangan perusahaan, konsultan pajak, konsultan
manajemen,pengusaha, dan profesi lainnya.

Sertifikasi nasional yang dapat diperolen dalam peningkatan
profesi akuntan dalam era global antara lain: (1)Certified Public
Accountant (CPA) untuk akuntan publik; (2)Certified Professional
Management Accounting (CPMA)untuk akuntansi manajemen; (3)
Chartered Accountant (CA) untuk konsultan jasa akuntansi dan
membantu menyiapkan laporan keuangan; (4) Qualifying Internal
Auditor (QIA) untuk internal auditor; (5) USKP untuk konsultan pajak;
(6) CPSAK untuk sertifikasi PSAK; (7) US-AAP untuk ujian
sertifikasi ahli akuntansi pemerintahan; (8) SAS untuk akuntan syariah;
(9) Certified Financial Risk Management (CFRM) untuk akuntan yang
menilai manajemen risiko keuangan; (10) Certified Business Valuer
(CBV) untuk akuntan yang menilai bisnis operasional perusahaan; (11)
Certified Financial Accounting (CFA) untuk keahlian dalam akuntansi
keuangan, dan lain sebagainya.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tantangan yang harus
dihadapi dalam era industrialisasi digital Revolusi Industri 4.0 meliputi:
(1) Era digital menghilangkan 1-1,5 miliar pekerjaan sepanjang tahun
2015-2025 karena digantikannya posisi manusia dengan mesin; (2)
Adanya estimasi sebanyak 65% murid sekolah dasar di dunia akan
bekerja pada pekerjaan yang belum pernah ada hari ini (Leonhard,
2018).Peluang yang timbul dari Society 5.0 adalah memberikan potensi
peningkatan tenaga kerja dan adanya potensi berkurangnya emisi
karbon hingga 26 miliar metrik ton dari industri (World Economic
Forum, 2019). Konsep ini berpusat pada manusia.
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Hasil deskriptif paper untuk profesi akuntansi di masa depan terdiri
dari: (1) Akuntansi akan mendapat pengaruh kekuatan dengan
penggunaan Big Data;(2) Akuntansi akan mengintegrasikan adanya
informasi keuangan non-tradisional dalam sistem modern; (3) Data
akuntansi berbasis cloud dan pekerjaan akuntansi akan bersifat mobile
dan efisien, akan ada aplikasi mobile bagi klien, sehingga mereka bisa
mengakses data akuntansi dari telepon genggam atau smartphone; (4)
Untuk mengelola data korporasi berbasis internet; (5) Untuk
pengukuran dan penilaian menggunakan teknologi dengan cloud
computing; (6) CFO harus memahami teknologi agartidak tertinggal;
(7)Akuntan sebagai penyedia informasi keuangan sehingga teknologi
informasi menjadi kebutuhan pokok. Audit laporan keuangan akan
berbasis real-time. Pihak regulator dan auditor langsung menarik data
secara otomatis dari sistem dan sensor melekat pada kegiatan
operasional; (8) Pembelajaran akuntansi  berbasis  sertifikasi
international dan kemampuan digital; (9) Kurikulum berbasis human-
digital.

Dalam Revolusi Industri 4.0 ini terdapat berbagai tantangan yang
dihadapi yaitu kurangnya keterampilan yang memadai, kemanan
teknologi komunikasi, dan banyaknya pekerjaan yang hilang karena
peralihan menjadi otomasi. Perbandingan untuk konsep Revolusi
Industri 4.0 yaitu pihak masyarakat mencari dan menganalisis data
dengan mengakses layanan cloud melalui internet, sedangkan pada
Society 5.0, informasi dari sensor di ruang fisik terakumulasi di dunia
maya dan dianalisis oleh kecerdasan buatan. Untuk hasilnya diumpan
ke manusia dalam ruang fisik dengan berbagai bentuk.
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Penutup

Revolusi Industri 4.0 terdiri daricyber—physicalsystem (CPS)
yang merupakan integrasi antara mesin, komputasi dan juga jaringan
atau komunikasi. Society 5.0 merupakan konsep penyempurnaan dari
CPS menjadi cyber—physical-humansystems. Manusia tidak hanya
dijadikan objek, tetapi berperan aktif sebagai subjek yang menjadikan
profesi akuntan bekerja optimal bersama mesin dalam mencapai tujuan.
Jadi interaksi antara mesin (physicalsystem) dan manusia masih tetap
diperlukan.

Revolusi  Industri 4.0 dan Society 5.0 memberikan
implikasiberupakesempatan baru bagi Indonesia. Revolusi Industri 4.0
justru memberi kesempatan Indonesia untuk berinovasi. Revolusi ini
fokus terhadap pengembangan ekonomi digital yang menguntungkan
negara Indonesia. Pada saat dunia sedang berfokus pada Revolusi
Industri 4.0 (penggunaan data, teknologi, data, dan otomasi), muncul
konsep humanisme dalam Society 5.0 yang akan menjadi modal dasar
dalam masyarakat Indonesia.Fokus yang menjadi konsep padaSociety
5.0 menjadi peluang besar bagi Indonsia untuk mempercepat
transformasi masyarakatnya. Negara Indonesia tidak masalah untuk
mengikuti dua konsep sekaligus, yaitu Revolusi industri 4.0 dan Society
5.0. Kedua momentum ini justru jika digabungkan menjadi blue print
nasional.Harus tercipta kesadaran bersama baik oleh pemerintah, dunia
usaha maupun masyarakat, mulai dari mengubah pikiran negatif dan
ketakutan terhadap perkembangan industri serta paradigma jika
teknologi itu sulit, bahwa perubahan besar dalam industri adalah
keniscayaan yang tidak bisa dihindari.
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Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan analisis peluang
profesi akuntan khusus di negara ASEAN dan studi literatur mengenai
profesi-profesi lainnya yang berkaitan dengan kehidupan sosial

ekonomi untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.
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